
TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA 
DALAM RANGKA IMPOR DAN PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG KENA CUKAI 

BUATAN DALAM NEGERI 
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 84/KMK.04/2003 

· tanggal 7 Maret 2003) 

· MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDOENSIA, 

Metiimbang : 
a. bahwa dalam ranqka reformasi sistem 

Kepabe anan Indonesia sehingga 
pelaksanaan.Undanq-undanq Norn or 1 O 
Tah_-Uh 1995. tentang Kepabeanan dan . 
Unda_hg'."undang Nomor 11 Tahun tentang 
Cukal dapat · dilakukan dengan lebih efektif 
dan efisien, dipandang perlu mengatur 
kernbali. tatalaksana pembayaran dan 
peny�tor'an Penerimaan Negara Dalam 

· Rangka lmpor dan Penerimaan Negara Atas 
Barang Kena Cukai Buatan Dalam Negeri 
dalam Keputusan Menteri Keuanqan; 

b. bahwa . b�(tlas�rkan pertimbangan 
sebaqaimana djmaksud huruf a di atas, perlu 
rnenetapkan Keputusan Menteri Keuangan 
tetanq Tatalaksana Pembayaran Dan 
Penyetoran Penerirnaan Negara Dalam 
Rangka lmpocqati Penerimaan Negara Atas · 
Barang Kena CUkl3i Buatan @alam Negeri; 

Mengingaf { · · r-,_ · ..• _ -· 
1. Undang.ltJnd�ng Perbehdaharaan Negara 

(lndische1:'Qomptabiliteitswet, Staatsblad 
1925 Noinor 448) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-uhdang Nomor 9 Tahun _1968 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1968 Nomor 53, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2860); 

2. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 
tentarig Ketentuan Umum dan Tata Cara 
PerpajakanIl.embaran Negara Republik In 
donesia 1"ah'Gn 1983 Nomor 49, Tambahan 

· Lern6�'r4d:>-tfea�ra Republlk Indonesia 
Nom6r 32€52) sebaqairnana telah beberapa 
kal_l,diu'pah terakhirdenqan Undang-undang 
Nornor' 16 Tahun 4QOO (Lembaran Negara 
Republik tndonesla.Tahun 2000 Norn or 126, 

• . !�-- .-· .- . . . 

.. Tanibahan Lembaran Neg:ara Republik Indo 
nesia Nomor 3984); 

3. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 
tentang Pajak Penqhasilan (Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1983 
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3263), sebagai 
mana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-undang Nomor 17 Tahun 
2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2000 Nomor 127, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3985); 

4. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1983 
tentanq Pajak Pertambahan Nilai Barang dan 
Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah (Lembar'an Negar� R�publik Indone 
sia Tahun 1983 Nomor 51, Tambahan 
Lembaran Negara· Republik Indonesia Nomor 

· 3264), sebagaimana tetah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Undang-undang 
Nomor::1:8 Tahun 2000 (Lembaran Negara 

· Repuhiiklndonesia Tahun 2000 Nomor 128, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indo 
nesia Nomor 3986); 

5. Undang-undarig Nomor 1 O Tahun 1995 
tentang Kepabeanan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75, 
Tambahan Lembaran Negara Republil< Indo 
nesia Nomor 3612); 

6. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995 
tentang Cukai (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1995 Nomor76, Tambahan 

. Lembaran Negara Republik Indonesia Norn or 
· .. 3613); 

7. Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997 
tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
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1997 Nomor 68, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3687); 

8. Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 
tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan Dan Belanja Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara 

-, Republik Indonesia Nomor 4212); 

9. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 5/ 
KMK,01/1993 tentanq Penunjukan Bank 
sebaqai Bank Persepsi dalam Rangka 
P·engelolaan Setoran Penerimaan Negara 
sebaqaimana telah beberapa kali diubah . · 
terakhlr denqan Keputusan Menteri 

. Keuangan Nomor 455/KMK.04/2002; .. 
· .. �,..,...·. 

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 490/ 
KMK.05/1996 tentang Tatalaksana Imper 
Barang Periumpang, Awak Sarana 
Pengangkut, Pelintas Batas, Kiriman Pos dan 
KirimanMelalui Perusahaan Jasa Titipan; 

11 . Keputusan Menteri Keuangan Nomor 62/ 
KMK.03i2002 tentang Dasar Penghitungan, 
Pemungutan, dan Penyetoran Pajak 
Pertambahan Nilai Atas Penyerahan Hasil 
Tembakau; 

12. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 453/ 
. KMK.04/2002 tentang Tatalaksana 
Kepabeanan di Bldanq.lmpor: 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : 
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN 
TENTANG TATALAKSANA PEMBAYARAN 
DAN PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA 
DALAM RANGKA IMPOR DAN PENERIMAAN 
NEGARA ATAS BARANG KENA CUKAI 
BUATAN DALAM NEGERI. 

BABI 
___ JS§:TENTUAN UMUM 

Pasal1 

Dalam Keputusan Menteri Keuangan ini yang 
dimaksu9 dengan : 

1. SSPCP adalah Surat Setoran Pabean, Cukai 
dan Pajak Dalam Rangka Imper. 

2. SSCP adalah Surat Setoran Cukai atas 
Barang Kena Cukai dan PPN Hasil Tembakau 
Buatan Dalam Negeri. 

3. BPPCP adalah Bukti Pembayaran Pabean, 
Cukai dan Pajak Dalam Rangka Imper. 

Pasal2 

(1) Penerimaan Negara Dalarn Rangka Imper 
meliputi Bea Masuk, Bea Masuk berasal 
dari SPM Hibah, Denda Adrnlnlstrasl, 
Penerimaan Pabean Lainnya, Cukai, 
Penerimaan Cukai Lainnya, Jasa 
Pekerjaan, PPh Pasal 22 imper, PPN imper 
danPPnBM imper. 

(2) Penerimaan Negara Atas Barang Kena Cukai 
Buatan Dalam Negeri meliputi Cukai Hasil 
Tembakau, Cukai Etil Alkohol, Cukai 
Minuman Mengandung Etil Alkohol, Denda 
Administrasi, Penerimaan Cukai Lainnya, . 
Jasa Pekerjaan dan PPN Hasil Tembakau 
Buatan Dalam Negeri. · 

(3) Penerimaan Pabean Lainnya meliputi Sunga 
dan Biaya Su�at Paksa. 

(4) Penerimaan Cukai Lainnya meliputi Sunga, 
Biaya Surat Paksa, Biaya Pengganti 
Pencetakan Pita Cukai dan Biaya 
Pengganti Pembuatan Label Tanda 
Pengawasan Cukai. 

BAB II 
PENERIMAAN NEGARA DALAM RANGKA IMPOR 

. Pasal 3 

(1) Pembayaran Penerimaan Negara Dal am 
Rangka Imper disetor ke Kas Negara melalui 
Bank Devisa Persepsi yang sekota/sewilayah 
kerja dengan Kantor Pelayanan Bea dan 
Cukai (KPBC) tempat pemenuhhan 
kewajiban Pabean secara : 
a. on-line untuk KPBC yang memiliki 

jaririgan Pertukaran Data Elektronik 
(PDE) Kepabeanan; atau 

b. manual untuk KPBC yang tidak memiliki 
jaringan PDE Kepabeanan. 

, . . . . 
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(2) Tatalaksana pembayaran dan penyetoran 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
adalah sebagaimana ditetapkan dalam 
Lampiran I Keputusan Menteri Keuangan ini. 

Pasal4 
(1) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana 

-1i1'1al··"1 rd :-ia1�1:1 Pasal 3, pembayaran dan 
penyetoran 1-·cnerimaan Negara Dalam 
Rangka lmpor dapat dilakukan melalui : 

· a. : 'KPBC dalam hal : 
1. tidak terdapat Bank Devisa Persepsi 

di kota/wilayah kerja KPBC tempat 
pemenuhan kewajiban Pabean; atau 

.2. imper Barang Penumpang, Awak 
. Sarana Pengangkut, atau Pelintas 

Batas. 
b. PT. Pos Indonesia khusus untuk barang 

barang kiriman pos. 

(2) Tatalaksana pembayaran dan penyetoran 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf 
a adalah sebaqalmana ditetapkan dalam 
l.arnplran II Keputusan Menteri Keuanqan ini. 

(3) Tatalaksana pembayaran dan penyetoran 
sebaqairnanadirnaksud dalam ayat (1) huruf 
b adalah sebagaimana ditetapkan dalam 
Lampiran Ill Keputusan Menteri Keuangan 
ini. 

Pasal5 
(1) Penyetoran Penerimaan Negara Dalam 

Rangka lmpor dilakukan dengan 
menggunakan formulir SSPCP. 

(2) Bentuk dan isi SS PCP adalah sebaqaimana 
ditetapkan dalam Lampiran IV Keputusan 
Menteri Keuangan ini. 

Pasal6 
(1) Pernbayaran Penerimaan Negara Dal am 

Rangka lmpor yang dilakukan di KPBC 
diberikan tanda terima berupa BPPCP. 

(2) Bentuk dan isi BP PCP adalah sebaqairnana 
ditetapkart dalarn Lampiran V Keputusan . 
Menteri keuangan ini. 

Pasal7 
(1) Penerimaan Negara Dalam Rangka lmpor 

yang diterima oleh KPBC disetor ke kas 
Negara melalui Bank Devisa Persepsi yag 
sekota/sewilayah kerja dengan KPBC. 

(2) Dalam hal tidak terdapat Bank Devisa 
Persepsi, penyetoran sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan 
melalui Bank Persepsi yang sekota/sewilayah 
kerja dengan KPBC. 

(3) Dalam hal tidak terdapat Bank Devisa 
Persepsi dan Bank Persepsi, penyetoran 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat 
dilakukan melalui PT. Pos Indonesia yang 
sekota/sewilayah kerja dengan KPBC. 

BAB Ill 
PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG 
KENA CUKAI BUATAN DALAM NEGERI 

Pasal8 
(1) Pembayaran Penerimaan Negara Atas 

Barang Kena Cukai Buatan Dalam Negeri 
disetor ke Kas Negara melalui Bank Persepsi 

. yang sekota/sewilayah kerja dengan KPBC 
tempat pemenuhan kewajiban Cukai. 

(2) Dalam hal tidak terdapat Bank Persepsi yang 
sekota/sewilayah kerja dengan KPBC, 
pembayaran dan penyetoran sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan 
melalui PT. Pos Indonesia yang sekota/ 
sewilayah kerja dengan KPBC tempat 
pemenuhan kewajiban cukai. 

(3) Tatalaksana pembayaran dan penyetoran 
sebagaimana dirnaksud dalam ayat (1) dan 
(2) adalah sebaqaimana ditetapkan dalam 
Lampiran VI Keputusan Menteri Keuangan 
ini. 

Pasal9 
Pembayaran dan penyetoran PPN Hasil 
Tembakau Buatan Dalam Negeri dilakukan 
bersamaan dengan saat pembayaran dan 
penyetoran Cukai Hasil Tembakau. 
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Pasal10 

(1) Penyetoran Penerimaan Negara Atas 
Barang Kena Cukai Buatan Dalam Negeri 
dilakukan dengan ·menggunakan formulir 
SSCP. . 

(2) Bentuk dan isi SSCP adalali sebagaimana 
'. · ditetapkan dalam Lampiran VII Keputusan 

Menteri Keuangan ini. 

BABIV 
KEWAJIBAN 

Pasal 11 

Bank'Devisa Persepsi, Bank Persepsi, Kantor 
Pelayanan' Bea Cukai atau PT. Pos Indonesia 
yanJ menerirna pernbayaran Penerimaan 
Negar� Dalam Rangka lmpor atau Penerimaan 

· Negara)\tas Barang Kena Cukai Buatan Dalam 
Negeri W�jib : ··.· 
a. MenelitLkelerigkapan dan kebenaran 

penqisian forrnulir SS PCP atau SSCP; dan 
b. Mencocokan penghitungan Penerimaan 

Negara Dalam Rangka lmpor atau 
Penerimaan Negara Atas Barang Kena 
Cukai Buatan Dalam Negeri dengan 
dokumen yang dijadikan dasar penyetoran. 

BABV 
PENUTUP 

Pasal12 

Ketentuan yang diperlukan dalam rangka 
pelaksanaan Keputusan Menteri Keuangan ini 
diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Bea dan 
Cukai, Direktur Jenderal Anggara, Direktur 
Jenderal Pajak, Direktur Jenderal Pos dan 
Telekomunikasi, dan Direksi Bank Indonesia, baik 
secara bersama-sama maupun sendirl-sendiri 
sesuai bidang tuqas masing-masing. · 

c. 
/ 

Cukai, Denda Administrasi, Sunga, dan Pajak 
Dalam Rangka lmpor beserta peraturan 
pelaksanaannya;. · 

2 .. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 282/ 
KMK.05/1-996 tentang . Tata Cara 
Pembayaran dan Penyetoran Cukai dan 
Denda Administrasi atas Ba rang Kena Cukai 
serta Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Hasil 
Tembakau Buatan Dalam Negeri beserta 
peraturan pelaksanaannya; dan · 

3 .. Peraturan-peraturan lain yang mengatur 
tentang pernbayaran dan penyetoran 
Penerimaan Negara Dalam Rangka lmpor 
Dan Penerimaan Negara Atas Barang Kena 
Cukai Buatan Dalam Negeri sepanjang 
mengenai bentuk dokumen pembayaran dan 
penyetoran yang bertentangan dengan 
Keputusan Menteri Keuangan ini; 

dinyatakan tidak berlaku .. 

Pasal14 

Keputusan Menteri Keuangan ini mulai berlaku 
pada tanggal 1 April 2003. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintah 
kan pengumuman Keputusan IVlenteri Keuangan 
ini dengan penempatannya dalam Serita Negara 
Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 7 Maret 2003 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

BOEDIONO 

LAMPIRAN I 

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN 
PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA 
OALAM RANGKA IMPOR MELALUI BANK 
DEVISA PERSEPSI 

Pasal13 

Pada�aatKeputusan Menteri Keuangan ini rnulei 
berlaku: . . .'< 

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 232/ 
KM K.05/1996 tentang Tata Cara 
Pernbayaran dan Penyetoran Bea Masuk, 

. _,.. 
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1. Mengisi dan menandatangani formulir 
Pemberitahuan Imper Barang (PIB) atau 
Pemberitahuan lmpor Barang Tertentu 
(PIBT) dengan lengkap dan benar. 
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A. lmportir atau Wajib Bayar 



2. , Menerima Surat Penetapan Kekurangan 
. Pembayaran Bea Masuk, Cukai, Pajak 
· Dalam Rangka lmpor (PDRI) dan atau 
denda administrasi/Surat Teguran (ST)/ 
Surat Paksa (SP)/Surat Pemberitahuan 
Sanksi Administrasi (SPSA) dari KPBC). 

3. Mengisi dan menandatangani formulir 
SSPCP dalam rangkap 8 (delapan) 
dengan iengkap Jan ,.,anar, untuk 
pembayaran sernua Mata Anggaran 
Penerimaan (IVIAP). 

4. Melakukan pembayaran di Bank Devisa 
Persepsi yang sekota/sewilayah kerja 
dengan KPBC tempat pemenuhan · 
kewajiban Pa bean dengan 
menyerahkan : 
a. PIB, PIBT yang telah diisi dengan 

lengkap dan benar atau Surat 
Penetapan Kekurangan 
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, 

· PDRI dan atau denda admlnlstrasl/ 
ST/SP/SPSA; 

b. SSPCP yang telah diisi dengan 
lengkap dan benar; dan 

c. Uang pembayaran sejumlah nomi 
.nal yang tercantum dalam SSPCP. 

Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
adminsitrasi/ST/SP/SPSA dan 
dokumen pelengkap pabean lainnya; 
dan 

b. SSPCP lembar ke-1 a dalam am plop 
tertutup untuk disampaikan ke 
KPBC, lembar ke-2b untuk Penyetor/ . 
Wajib Pajak, serta lembar ke-3a dan 
lembar ke-3b disampaikan ke Kantor 
Pelayanan P"'j2t, wop, 

8. · Menyerabkan PIB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 
Bea Masul<, Cuk .. .r, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP . 
lembar ke-1 a sebagaimana dimaksud 
dalam butir 7 ke KPBC yang 
bersangkutan untuk dilakukan 
pemeriksaan dokumen dan atau 
penqurusan pengeluaran baranq. 

B. Bank Devisa Persepsi. 

1. Menerima PIS, PIBT, Surat Penetapan 
Kekurarigan Pembayaran Bea Masuk, 
Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP 
dari lmportir atau Wajib Bayar. 

5. Menerima kembali PIB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP 
dari Bank Devisa Persepsi, untuk 
dilengkapi dan diperbaiki, dalarn hal 
dokumen tersebut belum diisi denqan 
lengkap dan benar. 

6., Menyerahkan kembali PtB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekuranqan Pembayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP 
yang telah dilengkapi dan diperbaiki 

. beserta uang pembayaran sebagaimana 
dimaksud dalam butir 4. 

7. Menerima kembali dokumen yang telah 
dibubuhi tanda terima dari Bank Devisa 
Persepsi berupa : 
a. Pl B, PlBT, Surat Penetapan 

Kekurangan Pembayaran Bea 
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2. Meneliti kebenaran penghitungan 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
lmpor dalam PIS, PIBT, dan SSPCP. 
a. Penelitian SSPCP terutama 

mengenai: 
1) Jumlah uang yang akan dibayar 

sesuai PIS, PIBT atau Surat 
Penetapan Kekurangan Pem 
bayaran Bea 1\/lasuk, Cukai, 
PDRI dan atau denda adminis 
trasi/ST/SP/SPSA; 

2) (Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP); 

3) Jenis Penerimaan (Bea Masuk, 
Cukai, Denda Administrasi, 
Sunga, Biaya Surat Paksa, Jasa 
Pekerjaan, PPN, PPn BM, dan 
PPh Pasal 22); 

4) Dokumen dasar · (Nomor dan 
Tanggal PIB, PIBT, atau Surat 
Penetapan Kekurangan 
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, 
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·. yang telah dilengkapi dan diperbaiki 
beserta uang pembayaran sebaqairnana 
dimaksud dalam butir 3. · · 

6. Merekam data penerimaan pada sistem 
komputer untuk setiap Mata Anggaran 
Penerimaan (MAP) modul bank. 

7. Membubuhkan tanda teriina dalam SSPCP 
berupa: 
a. Tanggai dan waktu penerimaan pem 

bayaran, yaitu tanggal dan waktu 
penerimaan uang atau tanggal dan 
waktu kliring jika lmportir atau Wajib 
Bayar membayar dengan uang giral; 

b. Nama dan Tanda Tangan petuqas 
penerima pernbayaran: 

c. Nornor SSPCP dan Unit Kantor 
Perbendaharaan dan Kas Negara 
(KPKN); . 

d. Cap Tanggal petunasan dalam PIB, 
PIBT atau Surat Penetapan 
Kekurangan Pembayaran Bea 
Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA. 

8. Menyerahkan kembali dokumen yang 
telah dibubuhi tanda terima kepada 
lmportir atau Wajib Bayar berupa: 
a. PIB, PIBT, Surat Penetapan 

Kekurangan Pembayaran Bea 
Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA, dan 
dokumen pelengkap Pabean lainnya; 
dan 

b. SS PCP lembar ke-1 a dalam am plop 
tertutup untuk disampaikan ke.KPBC, 
lembar ke-t b untuk Penyetor/Wajib 

· Pajak, serta lembar ke-3a dan lembar 
ke-3b untuk disampaikan ke KPP. 

9. Mendistribusikan SSPCP kepada : 
a. Lembar ke-ta untuk KPBC melalui 

Penyetor/Wajib Pajak; 
b. Lernbarke-tb untuk Penyetor/Wajib 

Pajak; · · 
c. Lembar ke-Za untuk KPBC rnelalui 

KPKN; 
d. Lembar ke-2b dan ke-2c untuk KPP 

melalui KPKN; 

·,:-· 

. PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA); . 

·.· 5) Kode Setoran; 
6) Kode Mata Anggaran 

Penerimaan (MAP); 
7) KPBC tempat pemenuhan 

kewajiban Pabean dan Kode 
kantor; dan 

8) KPP. 

b. Untuk SSPCP dengan dokumen 
dasar pembayaran Surat Penetapan 
Kekuranqan Pembayaran Bea 

· Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA menjadi : 

• .:t) . Jumlah yang dibayar yang 
. tercantum dalam SS PCP 
dengan jumlah nominal yang 
tercantum dalam Surat 
Penetapan Kekurangan . 
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, 

.-... ·PDRI dan.,i,·atau denda 
· administrasi/811ll$P/SPSA; dan 

. t;�2) Apakah pernbayaran yang 
· ·· dilakukan harus dikenakan 

·. ·• bunqa 2%: {dui persen) tiap 
b1,1lan,2�au tidak. 

',!· 

5. Menerima kembali PIB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 

.. Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP 

4. Mengembalikan PIB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA ·dan SSPCP 

.. kepada lmportir atau WaJib Bayar untuk 
diler,gkapi dan diperbaiki, dalam hal · 
dokumen tersebut belum diisi dengan 
lengkap dan benar. 

3. Menerima uang pembayaran yang 
jumlahnya 3ama dengan jumlah nomi 

. -nal yang tercantum dalam SSPCP yang 
· bersangkutan, apabila PtB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 

· Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau 
•··· admir:,istrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP 

·. · telah diisi dengan lengkap dan benar. 

·--- -, : .. 
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Pembayaran Bea Masuk, Cukai, 
PDRI dan atau denda administrasi/ 
ST/SP/SPSA; dan 

b. Uang pembayaran yang jumlahnya 
sama dengan jumlah nominal yang 
tercantum dalam PIS, PIBT atau 
Surat Penetapan Kekurangan 
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, 
PDRI dan atau denda administrasi/ 
ST/SP/SPSA yang bersangkutan. 

4. Menerima kembali PIS atau PIBT dari 
KPBC untuk dilengkapi dan diperbaiki, 
dalam hal pengisiannya belum lengkap 
dan benar. 

5. Menyerahkan kembali PIS atau PIBT 
yang telah dilengkapi dan diperbaiki 
beserta uang pembayaran sebagaimana 
dimaksud dalam butir 3. 

6. Menerima Bukti Pembayaran berupa 
BPPCP dari KPBC atas pembayaran 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
Imper. 

8. Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPBC). 

1. KPBC berkewajiban memungut, 
menerima, penyimpanan, menyetorkan, 
dan menatausahakan Penerimaan 
Negara Dalam Ranqka: Imper sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 

2. Menerima PIS, PIBT atau Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA yang diajukan 
oleh lmportir atau Wajib Bayar. 

3. Meneliti kelengkapan dan kebenaran 
Pengisian PIB atau PIBT. 

4. Meneliti pembayaran yang 
menggunakan dokumen dasar Surat 
Penetapan Kekurangan Pernbayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA, apakah atas 
pembayaran tersebut harus dikenakan 
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bunga sebesar 2% (dua persen) setiap 
bulan atau tidak. 

5. Menerima uang pembayaran yang 
jumlahnya sama dengan jumlah nominal 
yang tercantum PIB, PIBT, Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA apabila 
dokumen tersebut telah diisi dengan 
lengkap dan benar. 

6. Mengembalikan PIB atau PIBT kepada . 
lmportir atau Wajib bayar untuk 
dilengkapi dan diperbaiki dalam hat 
pengisiannya belum lengkap dan benar. 

7. Menerima kembali PIB atau PIBT yang 
telah dilengkapi dan diperbaiki beserta 
uang pembayaran sebagaimana 

. dimaksud dalam butir 5. 

8. Memberikan bukti pembayaran berupa 
BPPCP kepada lmportir atau Wajib Bayar 
atas pembayaran Penerimaan Negara 
Dalam Rangka Imper. 

9. Mendistribusikan BPPCP : 
a. Lembar ke-1 untuk pengeluaran 

barang; 
b. Lembar ke-2 untuk KPBC; 
c. Lembar ke-3 untuk KPP; dan 
d. Lembar ke-4 untuk Penyetor. 

10. Menyetorkan seluruh penerimaan 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
Imper ke Kas Negara melalui : 
a. Bank Devisa Persepsi yang sekota/ 

sewilayah kerja dengan KPBC; 
b. Bank Persepsi dalam hal di kota/ 

wilayah kerja KPBC berada tidak 
terdapat Bank DevisaPersepsi; atau 

c. Kantor PT. Pos Indonesia dalam hal 
di kota/wilayah kerja KPBC berada 
tidak terdapat Bank Devisa Persepsi 
dan Bank Persepsi. 

11. Penyetoran sebagaimana dimaksud 
dalam butir 10 dilakukan setiap hari 
dengan ketentuan : 

G-8 
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e. Lembar ke-3a dan ke-3b untuk KPP 
melalui Penyetor/Wajib Pajak; dan 

f. Lembar ke-4 untuk Bank Devisa 
Persepsi. 

10. Menjawab permintaan konfirmasi 
mengenai suatu pembayaran atau 
penyetoran apabila ada permintaan dari 
KPBC atau KPP. 

C. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara 
(KPKN). 

1. Menerima SS PCP lembar ke-2a, lce-2b, 
dan ke-2c dari Bank Devisa Persepsi. 

2. Menerima SSPCP lembar ke-2a ke 
KPBC. 

3. Menerima SSPCP lembar ke-2b dan ke- 
2c ke KPP. 

4. Menjawab permintaan konfirmasi 
mengenai suatu setoran apabila ada 
permintaan dari KPBC atau KPP. 

D. Kantor Pelayanan Bea dan C1.1kal (KPBC). 

1. Menerima PIS, PIBT, Surat Penetapan 
Kekurangan Pembayaran Bea Masuk, 
Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP 

. dari lmportir atau Wajib Bayar. 

2. Meneliti kelengkapan dan kebenaran 
pengisian PIB dan PIBT serta 
mencocokan jumlah pembayaran yang 
tercantum dalam SSPCP dengan jumlah 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
I mpor yang seharusnya dibayar. 

3. Mencocokkan jumlah yang dibayar yang 
tercantum dalam SSPCP dengan jumlah 
nominal yang tercantum dalam Surat 
Penetapan Kekurangan Pembayaran 
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda 
administrasi/ST/SP/SPSA, dalam hal 
pembayaran dilakukan dengan dokumen 
dasar Surat Penetapari Kekurangan 
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, PDRI 
dan atau denda administrasi/ST/SP/ 
SPSA. 

4. Meneliti SS PCP lembar ke-1 a yang 
diterima dari Bank Devisa Persepsi. 

5. Menatausahakan dokumen-dokumen 
yang berkenaan dengan imper termasuk 
data SSPCP setiap hari, sesuai dengan 
petunjuk yang ditetapkan Direktur 
Jenderal Bea dan Cukai. 

6. Meminta konfirmasi mengenai suatu 
pembayaran atau · penyetoran 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
Imper kepada Bank Devisa Persepsi atau 
KPKN. 

MENTERI KEUANGAN REPlJBLIK INDONESIA, 

ttd. 

BOEDIONO 

· LAMPIRAN II 

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN 
PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA 
DALAM RANGKA IMPOR MELALUI KPBC 

A. lmportir atau WaJib Bayar. 

1. Mengisi dan menandatangani tormr'lr 
PIB atau PIBT dengan lengkap dan 
benar. 

2. Menerima Surat Penetapan Kekurangan 
Pembayaran Bea Masuk, Cukal,' PDRI 
dan atau denda administrasi/ST/SP/ 
SPSA dari KPBC. 

3. Melakukan pembayaran di KPBC tempat 
pemenuhan kewajiban Pabean dengan 
menyerahkan : 
a. PIS, PIBT yang telah diisi dengan 

lengkap dan benar atau Surat 
Penetapan Kekurangan 
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a. Seluruh penerimaan pada hari itu 
· · harus disetorkan selambat-lambat 

nya pada hari kerja berikutnya; 
b. · Untuk penyetoran Penerimaan 

Negara Dalam Ranqka lmpor 
digunakan satu formulir SSPCP 
dalam rangka 8 (delapan), untuk 
semua M�ta Anggaran Penerimaan 
(MAP);·· :::/0-'.':>.:.,,)Jz: · · . 

· c: Pengisian formulir SS PCP dilakukan · 
· dengan lengkap dan benar sesuai 
petunjuk pengisiannya; 

· d. Formulir sebagaimana dimaksud 
dalam butir c diserahkan ke Bank. 
Oevisa Persepsi, Bank Persepsi · 
atau Kantor PT. Pos Indonesia 
beserta uang setoran yang 

.>,jumlahnya sama dengan [umlah 
nominal yang· tercantum dalam 
SSPCP. 

12. Menerlrna bukti penyetoran dan 
..... , :ri,enerima kembali SS PCP lembar ke 

-: ta; lembar ke-1 b, lembar ke-Sa dan 
,. Iembar ke-3b yang telah dibubuhi tanda 

· . pei,erimaan oleh Bank Devisa Persepsi, 
' Bank Persep'si atau PT. �OS Indonesia. 

. ····, 

_ 13. Menyampaikan pemberitahuan ke KPP 
·. .' di tempat kedudukan KPBC atas pem 

bayaran dan penyetoran Pajak Dalam 
, Rangka Imper ke Rekening Kas Negara. 
· a. · .Pemberitahuan tersebut mengguna- 

kan formulir Surat Pemberitahuan 
Pajak Dalam Rangka Imper yang 
ditentukan oleh Direktur Jenderal 
Pajak dilampiri SSPCP lembar ke- 
3a dan ke-sb yang dierima dari Bank 
Devisa Persepsi, Bank Persepsi 
atau PT. Pos Indonesia. 

b. Penyampaian pemberitahuan akan 
diatur lebih lanjut oleh Direktur · 
Jenderal Bea dan Cukai dan Direktur 
Jenderal Pajak baik secara 
bersama-sama maupun sendiri 
sendiri sesuai bidang tugas masing 
masing. 

C. Bank Deviiu1 Persepsi, Bank Persepsi atau 
· · PT. Pos Indonesia. · 

1. Menerima setoran pembayaran 
· Penerirnaan Negara Dalam Rangka 
Imper dari KPBC dengan menggunakan 

1, formulir SS PCP .. 

2. Mendistribusikan SSPCP kepada : 
a. lembar ke-1 a untuk KPBC; · 

-· b lernbar ke-1 b untuk Penyetor/Wajib 
Pajak; 

c lembar ke-2a untuk KPBC melalui 
KPKN;. 

d. lembar ke-2b dan ke-2c untuk KPP 
melalui KPKN; 

e. lembar ke-3a dan ke-Sc untuk .KPP 
. melalui KPBC; dan 

f. lernbar ke-4 untuk Bank Devisa 
Persepsi, Bank Persepsi atau PT. 
Pos Indonesia. · 

0. Kantor Perbendaharaan dan · Kas Negara 
(KPKN). 

1. Menerima SSPCP lembar ke-2a, ke-2b, 
dan ke-2c dari Bank Devisa Persepsi, 
Bank Persepsi atau PT. Pos Indonesia . 

2 .. Mengirim SSPCP lembar ke-2a ke 
KPBC. · 

3. Mengirim SSPCP lembar ke-2b dan ke- 
2c ke KPP. 

4. Menjawab permintaan konfirmasi 
mengenai suatu setoran apabila ada 

· permintaan dari KPBC atau KPP. 

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

BOEDIONO 

(Lampiran Ill bersembunq) 

v . ·, 
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. TATALAKSANA PEMBAYARAN DANPENYETQRAN PENERIMAAN NE�ARA . 
DALAM RANGKA IMPOR DAN PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG KEN� C�KAI 

BUATAN DALAM NEGERI . 
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 84/KMK.04/200� 

tanggal 7 Maret 2003) . 
(Sambungan WPU No. 2242/Selasa, 25-03-2003) 

- ...... 

LAMPIRAN Ill 

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN 
PENYETORAN PENERIMAAN · NEGARA 
.DALAM RANGKA IMPOR MELALUI PT. POS 
INDONESIA 

A. lmportir atau Penerima Kiriman Pabean. 

1. Menerima Penetapan Pencacahan 
dan Pembeaan Kiriman Pos (PPKP) 
yang dibuat/ditetapkan oleh KPBC 
yang di dalamnya ditetapkan besar-nya 
Penerimaan Negara Dalarn Rangka 
lmpor yang harus dibayar oleh lmportir 
atau Penerima Kiriman Pabean. 

2. Mengisi dan menandatangani formulir 
SSPCP dengan lenqkap dan benar, 
berdasarkan PPKP untuk pembayaran 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
Imper. 

3. Melakukan pembayaran Penerimaan 
Negara Dalam Rangka lmpor.dl Kantor 
PT. Pos Indonesia dengan menyerahkan : 
a. PPKP dan SSPCP yang telah diisi 

dengan lengkap dan benar; dan 
b. Uang pembayaran yan_g: jumlahnya 

sama dengan jumlah ndrtiinal yang . 
tercantum dalarn SSPCP yang 

" bersangkutan. 
4. Menerima kernbali PPKP dan SSPCP 

dari PT. Pos Indonesia untuk dilengkapi 
clan diperbaiki, dalam hal pengisiannya 
belum lengkap dan benar. 

5. Menyerahkan kembali PPKP dan 
SSPCP yang telah dilenqkapi dan 

perbaiki beskrta uang pembayaran 
sebagaimana dimaksud dalam butir 3. 

6. Men�rima baranq kiriman dan ·ssPCP 
setelah melaksanakan pembayaran 
Penerimaan Negara Dalarn Rangka 
Imper. 

B. PT. Pos Indonesia. . · 

1 .. Meneliti kebe�aran penqisian SSPCP 
dengan data yang tercaritum dalarn 

· PPKP. 

.2. Menerima uang pernbayaranyanq. 
jumlehnya sarna dengan jumlah nominal . 
yang tercanturn dalam SSPCP apabila 
dokumen tersebut telah diisi denqan 
lengkap dan benar, · 

3. Mengembalikan PPKP0 dan SS PCP .. 
kepada lrnportir atau Penerirna l<iriman. · 
Pabean untuk dilengkap1 dan diperbaikl, · .. 
apabila pengisiannya belurn lenqkap dan 
benar. 

4. Menerima kembali PPKP dan SS PCP· .. 
yang telah dilengkapi dan dlperbaiki 
beserta uang pernbayaran sebaqalmana 

. dimaksud dalam butlr 2 .. 

5. Menyerahkan Barang Kiri'man Pabean 
dan SSPCP kepada lmportir atau 
Penerimaan Kiri�an Pabean. 

., . 

6. . Mendistribusikan SSPCP kepada : 
a. Lembar ke-t a untuk i<PE3C; • ... · 
b. Lem bar ke'."1 b untuk Penyetor/Wajib 

Paja� . . 
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c. Lembar ke-2a untuk KPKN; 
d. Lembar ke-2b dan ke-Zc untuk KPP 

melalui KPKN; 
e. Lembar ke-3a, dan ke-3b untuk KPP 

melalui Penyetor/Wajib Pajak; dan 
f. Lembar ke-4 untuk PT. Pos Indonesia. 

7. Menjawab permintaan konfirmasi 
mengenai suatu pembayaran atau 
penyetoran apabila ada permintaan dari 
KPBC atau KPP. 

·. C. Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPBC). 

1. Membuat/Menetapkan PPKP: dengan 
mencantumkan besarnya Perierimaan 
Negara Dalarn Rangka lmporyang harus 
dibayar oleh Penerima Kiriman Pabean, 
dalam rangka 6 (enam) : 
a; Lernbar ke-1 untuk KPBC pada 

Kantor pos Lalu Bea (setelah 
Penerimaan Negara Dalam Rangka 
Imper dibayar); 

b. Lembar ke-2 untuk loket Kantor PT. 
Pos Indonesia; 

c. Lembar ke-3 untuk penerima kiriman 
pabean; 

d. · Lembar ke-4 untuk Kantor Pusat PT. 
Pos Indonesia; 

e. Lembar ke-5 untuk KPP; dan 
· f. Lembar ke-6 untuk KPBC. 

2. Menyerahkan PPKP: 
a. Lembar ke-1 s/d ke-5, ke PT. Pos 

Indonesia menyertai Ba rang Kiriman 
Pabean yang telah diperiksa/ 
dicacah; dan 

b. Lembar ke-6, ke KPBC sebagai 
arsip. 

3. Menerima PPKP lembar ke-1 dilampiri 
SSPCP lembar ke-1 a dari Kantor PT. 
Pos Indonesia. · 

4. Melakukan penatausahaan dokumen 
do ku men yang berkenaan dengan 
Barang Kiriman Pabean termasuk 
SSPCP setiap hari sesuai petunjuk yang 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bea 
dan Cukai. 

5. Melakukan rekonsiliasi denqan cara 
meneliti/mencocokkcin PPKP lernbar 
ke-1, SS PCP .Iembar ke-1 a yang 
diterima dari Kantor PT. Pos Indone 
sia, dengan PPKP lembar ke-6 yang 
ada pad a KPBC. · 

6. Memberitahukar:i kepada Kantor PT. Pos 
Indonesia pada setiap akhir bulan, 
apabila PPKP · 1embar ke-1 beserta 
lampirannya belum diterima sebagai 
mana olmaksud.dalarn butir 3. 

0. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara 
(KPKN). 1 

1. Menerima SSPCP lembar ke-2a, ke-2b, 
dan ke-2c dari PT. Pos Indonesia. 

2. Mengirim sssc> lernbar ke-Za ke 
KPBC. 

3. · Mengirim SSPCP lembar ke-2b dan ke- 
2c ke KPP. 

4. Menjawab permintaan konfirmasi 
mengenai suatu setoran apabila ada 
permintaan dari KPBC atau KPP. 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ltd. 

BO EDI ONO 
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LAMPIRANIV 

Kl:.l'IJJ1JSAN MEN11!R1 KEUANO,\N RF.PUBIJK 
INDONF.�IA NOMOR 84 IKMK.O<ll 200l11iNfAN<J 
TATALAKSANA PE!MI.IAYARAN DAN Pf.HYETORAN 
PENERIMAAN NEGARA DAL.AM RANOKA IMPOR. 
DAN l'ENERJMMN NEGARA ATAS BARANO KENA 
CUKAIDUATANDAL.AMNEGF.JU . 

. DEPARlEMEN l<EUANGAN R.I 
DIT. JENO. BEA DAN CUl<AI 
Kantor Pelayanan Bea dan Cukai . 
�Kanlor: I . 
OIT. JENO. PAJAK 
Kantor Pel 

SURAT SETORAN PABEAN, 
CUKAI DAN PAJAK DALAM 

RANGKAIMPOR 
(SSPCP) 

Lembar ke-1a : KPBC 
Lembar ke-1b : PENYETOR 
lembar ke-2a,2b.2c: KPKN 
Lembar ke-Ja;Jb : KPP 
lombar ke-4 . : BAN K/l<ANTOR 

·POS&GIRO 

Nam a 

Alam al 

............................................................................................................................................. 
,,: , ..... , .. ,,.., .. ,,..., .. ,n,oo, .. , .. , .. ,,,,.,..,., .. ,"'""' .. , .. , .. , .. .,.,.,.,,,, .. ,.,., .. ,,,, .... ,,,, .. , .. ,,.. ...... , .. , .... , .. ,.,.,00,.,.,oo, .. , .. 

• Kode Pos 
B. BEmASARKAN DOIOJMEN : 

.................................... · NOMOR. · · : TANGGAL. ., · .. 

Rp · .. 

Rp · .. 

Rp _ . 
Rp . 

Rp . 

Rp , .. 
Rp .. 

c:oID Rp _ '._ . 100 

. · 1 0 0 ! i · · 0113 I Rp .. 

IIOOEJENIS 
SETORAN IIODE MAP 

I 10 0 I 1�_0_13_2�1 Rp_ ' . 

Kode llaglai Anl!j"' I 15.05 . 

Denda Adminislrasi 

Pencrimaan Cukai laimya 
PNBPIJasa Pekcrjaan 

Penc:imaan· Pabean lainnya 
Cukai flas� Tembakau 
Cukai Bil Nkohol 
Cukai Minuman Mengandlilg Eta Alkohol 

D. JUl,!LNI SETORNI PABEAN, CUKAI DAN PAJAK : �".. , - ; , .. 
· Qengan Hurul ;.· :. · : _. ' ; ._.. : .. · _ : ·· .. · . 

C. PENERlfMAN PABEAN DAN CUKAJ KOOE MAP JUMLAH SETORAN 
Bea Masuk I O 2 1 1 Rp ." .. . 
Bea Masuk berasal dari SPM hibah I O 2 1 2 Rp · .. 

I 021 e 
I 0219 
I o 1 s 1 
I o 16 2 
I o 16 3 
1 0169 

I os 4 z 

}·.·.,' 

·.,:.·: 

. · _·_ . 

D�erima oleh : 
BANK 
Cabang 
No. SSPCP .. 
Un� KPKN .. 
Tanggal 
Wakl'J 

ervnao : 
Kanlor Pos & Giro : ' : . 
Cabang .. 
No.SSPCP 
Uni KPKN 
Tanggal 
Waldu 

Penyclor I Wajib P,iak 
................ , Tgl .. 

Cap dll llnla B'QIJI 

' Cap Olll llnla w-g:n Cep (D1 lanla mp, 
Nama Jelas : :...................... Nama Jelas : .. 

Nama Jelas : , ::. 

· Calalan : Kurs yang digtJ1akan sebagai dasar penghlungan \ " Rp - : .. .-- .. - : .. 

·'.' \ 
' ·.:·. 
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.. ; �, .. · t: . ; 

i': 
• j" 

.! 
. ·-•.: ... 

". ·.· i _ - 

0211 

. 0212 
0218 . 
0219 

7. Huruf D : diisi jurnlahseluruh setoran 
Pabean, Cukai dan Pajakdengan anqka 
dan hurut. 

6. Pada kolom yang berkenaan denqan 
Masa Pajak, .diberrtanda silang pada 
kolorn bu Ian urituk masa .yang-berkehaan 
serta djisi tahurlterfaitangnya pajak untuk 
setoran yang- dimaksud. . . 

0169. 

0161 
.0162 

0}63 
·::f: 

.·,·, .. 
01-13 .. 

0547 

0132 
..0134: 

surat paksa) - . j 
. ·cukai i::tasil Tembakau 

- . Cukai _E1il'Alkoh9IJ_ , ,:c . 
- Cukai Minuman,.:.-, 

Mengaiidung Etil/Alk6hd1· 
- Penerimaan Cuk�i lainriYa -; 
(misalnya }banga, biaya ... 
suratp��scil,_�ia��peng;:\ . 
g8nti pe:r1cetak�n·pit�iduk�i; 
biaya pengganti pernbuatan 
labeltanda perigawasan) 
Penerimaan Negara· Bukan 
Pajak (PNBP)iJasa � · 
Pekerjaan ' · _ ·. . . 
Pajak_Penampahan .. Nilai 
(PPN) imper 

- Pajak Penjualan lfarang 
Mewah(PRn BM)'hnpor .. 
Pajak_Pengha�i!pnPasat'."- 
22 (PPh Pasal 22) lmpor. - 

. - 

5. Pada · kolom NPWP yang berada pada 
kolom penertmaan pajak diisi NPWP 
yang dlrriiltki lmportir atau Wajib Pajak · 
yang sesuai dengan lokasi.pembayaran 
penerimaan Pajakfersebut, dalam hal 
NPWP tersebut berbeda dengan NPWP 
pada hurut A. 

8. Pada kolom Penyetor/Wajib Pajak, diisi 
tanggal/bulan/tahun. pengisian SSPCP, 
Cap, Tanda tanqan 'dan Nama jelas 
Penyetor/Wajib Pajak. . .. - · 

9. Pada kolom '�eng.esah�n Bank �tau 
Kantor Pos dan'Giro diisf secara Ienqkap 
meliputi: (diisi OlehpetugasBank/Kantor 
Pas dan Giro) ... -- · . . ··•·· . -. · ·.. . . · .. _ 

Narna Bank/Karit6r Posdari Giro 
tempatpehyetorah: . / '. • . . 

. Cabang Ba:nkiKantoi:Pos dan Giro 
tempatp"eny'etoran;. . . . 

4. · Huruf C.-: Diisi [enis penerimaan, Kade 
MataAnggaran Penerimaan (MAP)dan . 
Jumlah Setoran. 

· Bea Masuk·· 
Bea Masuk berasal dari -- 
SPM hibah . 
Denda Admlnistrasi 
Perierirnaan Pabean lalnnya 
(misalnya: bunga dan biaya 

1. Pada kolom Kantor Pelayanan Bea dan 
Cukai (KPBC) dan Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) diisi : 

· KPBC tempat pemasukan barang 
dimana PIB diajukan, KPBC 
setempat dimana kiriman pas 
dilalubeakan atau KPBC yang 
menerbitkan Surat Tagihan; 
KPP lmportir atau Wajib Pajak. · 

2. Huruf A: 
1. Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) yang dimiliki. 
2. Diisi nama lmportir1Pemberitahu/ 

Penyetor sesual dengan kartu 
NPWP. 

3. Diisi alarnat lmpor/Pernberltahu/ 
Penyetor sesuai dengan kartu NPWP. 

3. Huruf B : Diisi jenis, nomor dan tanggal 
dokumen yang digunakan sebagai dasar 
penyetoran (misalnya: PIS, PIBT, atau 
Surat Penetapan Kekurangan Pernbaya 
ran Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau 
denda administrasi/ST/SP/SPSA): 

- . 

Pengisian SS PCP. dilakukan dengan 
menggunakan huruf cetak kapitalatau - 
diketik. - · - 
Satu SSPCP diqunakan .untuk sernua 
jenis penyetoran Penerimaan :Pabean, 
Cukai dan Penerimaari Pajak Dalam 
Rangka Imper, untuk satu dokumen 
pa bean. 
Kesalahan pengisian akan merugikan 
penyetor sendiri. · 

II. CARA PENGISIAN 

I. PETUNJUK PENGi°SIA;N · SURAT 
SETORAN PABEAN, CU.KAI DAN PAJAK 
DALAM RANG KA IMPOR (SSPCP) _ 
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.... ,··\:; 

\.: 

Nomor SSPCP; 
Unit KPKN; 

-. ranggal, bulan dan tahun 
· ,·::;1:<:<1: ,:;f:;periyetoran; • . 

, ,:, ·.i: ;· . , :�i};;�t1�k��-��·nye!�r�n,_(jarn dan m��it); 
· Tanda tang an dan · Nama jelas 

Petugas Ban!<'Kantor Pos danGiro. 

10. Pada kolom catatan diisi nilai kurs yang 
· digunakan sebagai dasar penghitungan 

setoran. · 

Ill. UKURAN DAN WARNA .. . .·. .. 
Ukuran � 210 X 297MM./: < 
Warna : putih. . -. . .·. . " > ,: . , 
Keterang an :J:embar. ke-ta dar,·:'keii:fb'.(asli) 

jenis kertas HVS,. lernbar lainnya (copy) 
doorslag. · · · · 

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttct 

BOEDIONO 

'<:> 
DEPARrEMEN KEUAH<Wt RJ 
DIREKTOMT JENDEIW. BEA DAii QJKAI 

, . \ · . ; i l<llllor Pell)'ooan Bu dan Cltal .•• - a -. 

I : . i l DIREKTORAT JENDaW. PAJAK 
.. i. '.,, . : • j 1<1.1« Pell)wlan Pajak --·--··- 

. . . 

BUKllPEMPAY ARAN PABEAN, . Leinb•Kl·I.: l"ENG:L� e.wm 
CUKAl'DAN PAJAK DAI.AM L11111U'Ke·2 · :J<PBC .: 

RANGKAIMPOR LembarKe-3 :KPP 
(BPPCP) lemblrKl-4 ; PENYETOO 

A. l!!OMOR: . 

B.N.P.W.P 
MAMA 
ALA MAT 

. . : . : -... . ·� • · ·----· _ : . . . ' - ···.·.···· " - -.- . 
. �. • • • HO , .. • HO,..OOOOHO••-·H .. 000•• • oooo•oUO .. tOHtOO • toUOOtOUOOOO .tOOO .. UOototo-OOoWO ............... " _ - ,_ · · " . 

C. DOKUl'i£N OASAR PEMBAYARAH : · · 

D·· PIIWBT 0 . 

Rp ·; ••.•.•.••• · •.. : ., ,, ·:,·. · .• · . 
Rp · ...' .• 
Rp . 
Rp . 
Rp .' · : .. 

. Rp ......................................................• : .,: '. : 
.Rp · . 
Rp :··· . 
Rp ., \ · ··.:: • ,\, .. 
Rp..................................................... . 
Rp ·: .. ..' . 

. Rp .. ,·--······ · . 

Rp . 
. . . � .. : · . 

Bea Masli 
Bea� berasal dari SPM Hibah 
Denda Admiilslrasl · 
�enerimu, Pabean Lailnya 
Culiai llasl Tembakau 
Cliai EU Akohol 
Cliai Mrluman Mengand111g EU Alkohol 
PenerilllUl Cutal Laimya • 

. PNBPIJaaa Pekerjaan 
PPNinpor 
PPnBM ii.,« . 
Pl'h Pasal 22 inpor 

E. JUMLAH PEMBAY ARAN PABEAH, CUKAI DAN PJAK: 
Dengan Hund 

-�· . 

· ii, ! .NOMOR : .' TANGGAI. , · . 

D. JUMLAH PEMBAYARAN 

I 
\ 

"-·· ·-·"- - - - . 

.. 

PEMUNGUT I OITJEN BEA DAN CUKAI 
Kari or . ........................................ _ - - . 
N PW P ,-····- .. ········-··-··· . . · 
Alamal · 
Tanggal : :::::::�:=::: .. :::.::.:::::=:::::::=::::::::: . 

· Waklu . 
Dendaharawan Ponorima, 

0600 .. 

• , !i Catalan : Kin yang digunakan sebagai dasar pen!t',ilungari '. • Rp ,......... . .. 

Wartp Perundang-undangan No. 2243/Kamis, 27-03-2003 G-5. 



. . .- ... ,,.,, ·�· :-··.•.,., .. ,· ': . ( ... , .. 

I. PETUNJUK PENGISIAN BUKT'I . 
PEMBAYARAN. PABEAN, CUKAI DAN 
PAJAK DALAM RANGKA IMPOR (BPPCP) 

· Pengisian BPPCP dilakukan dengan 
menggunakan, huruf cetak kapital atau 
diketik. 
Satu BPPCP digunakan untuk semua 
jenis penyetoran Penerimaan Pabean, 
Cukai dan Penerimaan Pajak Dalam 
Rangka lmpor, · untuk satu dokumen 
pabean. 
Kesalahan pengisian akan merugikan 
penyetor sendiri. 

II. CARA PENGISIAN 

1. Pada kolom Kantor Pelayanan Bea dan 
Cukai (KPBC) darr Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) diisi : 

KPBC tempat pemasukan barang 
dimana PIB diajukan, KPBC 
setempar dimana kiriman pos 
dilakubeakan atau KPBC yang 
menerbitkan Surat Taqihan; 
KPP lmportir atau Wajib Pajak. 

2. Huruf A : Diisi dengan Nomor Bukti 
Pembayaran sesuai urutan yang dibuat 
oleh KPBC ... 

3. HurufB: 
1. · Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak yang 

dimiliki. 
2, Diisi narna lmportir/Pemberitahu/ 

Penyetor sesuai dengan kartu 
NPWP; . 

3. Diisi alamat lmportir/Pemberitahu/ 
Penyetor sesuai dengan kartu NPWP. 

4. Huruf C : Diisi jenis, nomor dan tanggal 
dokumen yang digunakan sebagai dasar 

· pembayaran (rnisalnya: PIB, PIBT, atau 
· Surat Penetapan Kekutangan Pem 
bayaran Bea Masuk, Cukai, PDRI dan 
atau denda administrasi/ST/SP/SPSA). 

5. Huruf D ·: Diisi Jenis dan jumlah ·. 
Pernbayaran. .. 

Bea Masuk 
Bea Masuk berasal dari SPM hibah 
Denda Administrasi 

- Penerimaan Pabean l_j.innya 
·,· ... :;} 
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(misalnya : bunga dan biaya surat 
paksa) .. 
Cukai Hasil Tembakau 
Cukai Etil Alkohol 
Cukai Minuman Mengandung Etil 
Alkohol · 
Penerimaan Cukai lainnya (misalnya 
: bunga pengganti pencetakan pita 
cukal, biaya pengganti pembuatan 
label tanda pengawasan) 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP)/Jasa Pekerjaan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) impor 
Pajak Penjualan Barang Mewah 
(PPn BM) impor 
Pajak Penghasilan Pasal 22 (PPh 
Pasal 22) impor 

6. Huruf E : Diisi jumlah seluruh pem 
bayaran dengan angka · dan huruf. 

7. Pada kolom PemunguUDitjen Bea dan 
Cukai diisi secara lengkap meliputi : 

KPBC tempat pemenuhan Kewa- 
.jlban Pabean; 
NPWP KPBC tempat pemenuhan 
.Kewajiban Pabean; 
Alamat KPBC tempat pemenuhan 
Kewajiban Pabean; 
Tanggal penerimaan pembayaran; 
Walqu penerimaan pembayaran (iarn 
dan menit); dan 
Tanda tangan, Nama jelas dan NIP 
Pejabat Bea· dan Cukai. 

8. Pada kolom catatan diisi nilai kurs yang 
digunakan sebagai dasar penghitungan 
pembayaran. 

. Ukuran : 210 X 297 MM. 
Wama Putih · 
Keterangan: Lemear ke-1 (asli) jenis kertas 

HVS, lembar lainnya (copy) 
doorslaq. . 

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

.. ttd. 

BOE DI ONO 
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... 
. 7. ·Menerinia kembali d(?kumer:i.·yang�- · · 
. telah dibubuhi tanda terima dartBank ··. . . >; Persepsi . a tau PT. 'Pos · lndci:qesia>(. : . • .. 

Etil Alkoh'ol; dan ,, \1 
SS�P lembar . ke.,1 a AnJtJk• · 
disampaikan ke KPBQ, dan:>. 
lembar ke-tb untukPenyetor. . . 

. :\ .. 

· a:···_. Menyerahkan dokumen keJ�li>0BC/: 
. ·. . Bendaharawan Penerima Bea"ct.an.' 

., Cukai berupa : ·. .. ,, 
. a. CK;,14 lernbarke-t s/d ke;_�;. 

'b. Daftar . P_�rinpia11 Min�·n,an 
Mengandurig f=til Alkoho! le:r111:>ar1. 
ke.:f dan ke-'2 dalam:'.':hat··.: 
penyetoran dan 

1J:>"embaiaran\: 
I 

. Cuk�i Minliman. MengahdLJlig · .. · .. 
' EtilAlkohol: dan . </• .. ,:/· · · • i · �t�\' leT:b!r ke�1 a • > :f t�,iJ;; 

Menerima kembali dokumetfdarO<' '. . 
·, KPBC/Bendaharawan Peneriitla;B��J\' \ - · 

·ct·'�a'.:·n· · c u kaiberupa · .". ·._;:�-�;{ :'.".>·:�._:f'.\ .. '. .. ·< 
.•.. . ..... . . . . .. . . . . .. . . ' .. a: CK-1-�f lembar ke�l,' ke�3;ke�4. _,:: _ 

dah ke-5 yang telah � diisf':dah �::i,·.· .. 
di{al)datangani·oleh PeJab·ar)>- .. 
.Bea'dai1Cukai/Bendahah3Wa-h \:··· 

... ·• 6.; MenY�r.ahkan. kembal! ·ck2t4,.\ . 
. ·_:'-.Jorm1;1lir Daftar Perincian 'Mi�urrian< .. 

· .. : .MengandungEtil Alkoholdan,SSCP_•· _· 
. : ,yang'telah dilengkapi. dan diperbaiki?,' :' 
.• (::;,:beser:ta •. _uang·. pembay1:1rah SE!Hagai,:/ :.<"· =i , _.·. 

''it'fria'ria dirnaksud dalam butlr 4.<> . .. .. · . 
. },:{�'.··· ,, ·:, . 

.· ": 
'." .... r: 

3. Mengisi dan menandatanqani ·· 
formulir SSCP dalam ranqkap 9 
(enam) dengan lengkap dan benar, 
untuk pembayaran semua Mata 
Anggaran Penerimaan (MAP) 
berdasarkan CK-14. 

4. Melakukan pembayaran di Bank 
Persepsi atau PT. . Pos Indonesia 
yang sekota/sewilayah kerjadengan 
KPBC tempat pemenuhan kewa- .. 
jiban Cukai dengan rrienyerahkan :' 
a. CK.,14 dan SSCP yang .telah 

diisi denganler:,gka'p dan benar; .. 
b. Formulir Daftar · Perihcian 

Minuman Mengandung Etil 
Alkohol yang telah diisi dengan , '. . . 
lengkap dan benar, dalam hal ·· · 
pembayaran. dan penyetorari 
Cukai Minuman Menqandunq . 
Etil Alkohol; dan · · · 

2. Khusus untuk pembayaran dan 
penyetoran Cukai .. Mi nu man 

·· Mengandung Etil Alkohol, selain · · 
· .. mengisi dan menandatanqani 
-formulir CK-14, .Penqusaha Juga ; 
rnengisi dan menandatanganr. 

· formulir Daftar Perincian Minuman '' .. ; . 
· Mengandung Etil ·Alkohol dalarrr · ·· 

rangka 3 (tiga). Bentuk dan isi ter- 
· sebut sebagaimana terlampir pada 
. halaman terakhir Larnpiran VI ini. · 

1. Mengisi dan mendantangani formulir ,· 
Pemberitahuan Pengeluaran (CK'.' . · 
14) dalam rangka6 (enam), denqan · 

·,. ketentuan untuk lernbar ke-5 dan ke 
. 6 dapat berupa fotocopy dari lembar 

ke-1. · 

* ·untuk Pernbayaran dan Penyetoran::�;.i/}/3'. · . 
., Cukai Etil Alkohol dan Gukai Minuman .\°"' ::::::, : 
Mengandung EtilAlkohol. 

. . . .. 
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., 
.. , ... \ 

, :S1l!!!i?U!f!i�1Jf; .· 
. KPBG'tempat-pemenL1b�n"k¢il,Jajiga1i , . 

Cukai.dengan·menye_ranka·n-/::; -':··- .: 
a .. :ftofpcopy·C�-tlenjb�ri'.ke.:.aiian- ,._: ·: __ ,: 
'· S$CR yang :te.1.�lf:�ii�i:'.�t��!ff'f··:-\·,,: 

dengkapdan benar,,dan ''. <-·_,_.- - . hi- 

.-::_:\}•·- 

.. .« .,, .. ;'·.'-�:.) .:-�> -. ,:.t.:j:-. __ :'._; �: 

.-:: :;·__:.).\: 

' ' . dJs��pa_i��n k£)�-R:�q;.'., :./ t'-': ' . 

. . ·.·s··.·'·/�l���l&i�����!�!fa .. 

P�herirna·Bei'c1in Cukab dan 
b. · Daftar Perlnclan Minuman - 

Mengaridurigijtil·Alkohotle01bar .: 
ke-t, dalam hal penyetoran dan · 
pernbayaran Cukai Min_umah 
Mengandung Etil Alkoh<>L '- 

t. ', -rv,e�glSJ dan rne(1a"'datang�Ai 
Ookumen·:P�mes�n�f!l'Pita .c:;ijkai . 

• - -. :(CK-1Jjialan1 tan.gl<a 7_ .<tyjµh)'; .: 
·_ .. dehganJ<etentuan unJu1<1e,r1bafk�;., 

> 4 s/d k.e�:] ·qapaf berdpa .fotqcc,py. 
dar,Llembarke-1'. >:,. _.:. ,:·.-.'_,_·::-_-._ Pita-t�uk'ai-Secar.f:Kr: ,.,, ·''<-:. 

. ,\�·· 

2. ··. Mengisi dan rflenahdatara�aoi . • 
formulir SSCP dalarn rarigka:p 6 
(enam) dengardengkapdan,:beh·ar; 
untuk.pembayaran s.�mya,:M_clta _ 
Angg'arari Penerimaari , (M.P.P) 
berdasarkan CK'"1. - .. -- 

'·: �- ... _ .·. 

3. . Melakukan pembayaran di'·-'Bank · - 
. Persepsi atau PT. Pos Indonesia 
yang. sekotalsewilay..=tfrkerja d�rigan . 
KPBC tern pat pernenuhan 'k�a-- ·· 

. -. jiban Cukai-dengan nienyerahkan :; 
a. ·CK"1dan SSCP yarig telat}diist · .. _ 

' dengan lengkap dan benar;,dan .· 
b. Uarig · pernbayaran sejumiat:l .. 

nominal yang tercantum.delarri. SSCP'. · '·.. . . - 

4; . Menerlma 'kembali°CK-1 dan;-��:CP. : 
dariBankPersepsi atauPT. Pos lr, 
donesla �n:ttik dllengkapj�fan ... ·' 

. . diperbail<i, dalamh�tpengisi�a1:1oya .· 
belum lefigl<ap'cl_ariJienar. : 'J· './- .: ·. 

5. Menyerahkan kemba]] CK-t'dan . . · 
ssce·•·;yang_tefah::oi1�ngkapv�ah -.' 

_. _ . diperbail<i tieserta'u,100 perribijy:�r�n : .. 
.... ;rbagaimana dirnal<sud, dalafry\�utir \' 

• 6, . Menerifua kembali CK.;f dan�SSCP .. ' · .. · 
. ·· yarget�lah tjfleng1<aPi dan dipE}rb�iki ··_· ... 

. beserta uang,pembayaran seoagai- ' - 
-. mana dlmaksud daiambutir 3. - 

* 

Warla Perun'dan,g-undangan No. 22431Kam1s>2{oa-loo3 



. / }::)(J,,.,};:"J}. >I,,,,, . > , 
b.'' . fe�b�/°i<e-1b untuk Penyetor/ 

Wi:3jib Pajak; dan · .. 
c. · Lem bar ke:::3 untuk disampaikan 

ke KPP .. 

6. Menyarahkan SSCP lembar ke-1a 
ke KPBC/Bendaharawan Penerima 
Bea dan Cukai. 

· 7. Menyerahkan·SSCPJembar ke.:3 ke 
KPP .. 

6. Menerima kembali dokumen yang 
telah dibubuhi tanda terima dari Bank 
Persepsl atau PT. Pos I ndone sia 
berupa SPPSNSTCK-1/ST/SP dan 
SSCP.lembar ke-ta dan ke-1b. 

· · 7. Menyerabkan SSCP lembar ke-1 a ke 
KPBC/Bendaharawan Penerima Bea 
dan Cukai. 

B. Bank Persepsl atau PT. Pos Indonesia. 

1. Menerima dokumen yang telah diisi dan 
ditandatangani oleh Pengusaha berupa : 
a. CK-14 lembar ke-1 s/d ke-6, dalam 

hat pembayaran dan · penyetoran 
Cukai · Etil Alkohol dan Cukai 
Minu·man Mengandung Etil Alkohol; 

b. Daftar . Perinclan Minuman 
Mengandung Etil Alkohol lembar ke- 
1 s/d ke-3, dalarn hal pembayaran 
dan penyetoran Cukai Minuman 
Mengandung Etil alkohol; · · 

c. CK-11embar ke-1 s/d ke-7, dalam hal 
pembayaran dan penyetoran Cukai 

. Hasil Tembakau atas pemesanan 
pita Cukai secara tunai; 

d. Fotocopy CK-1, dalam hal 
pembayaran dan penyetoran Cukai 
Hasil Ternbakau atas pemesanan 
pita Cukai secara kredit; dan atau 

e. SPPSA/STCK-1/ST/SP untuk 
pembayaran dan penyetbran Denda 
Administrasi; dan 

f. SSCP ler'nbar ke-1 s/d ke-6. 

· 2. Meneliti kebenaran : 
a. Nomor Pokok Wajib Pajak (t�PWP); 
b. · Jenis penerimaan yang disetor; 
c. Penghitungan jumlah Cukai; 
d. - Jumlah uang yang dibayar sesuai 
· yang tercantum dalam CK-14, CK-1 

atau SPPSA/STCK-1/ST/SP; dan 
e. Mencocokan SSCP denqan SK-14, 

CK-1 atau SPPSA/STCK-1/ST/SP . 

Untuk Pernbayaran .dan Penyetoran 
·· Denda Adminisfrasi'. . . .. 

. . 
. . 

1. Menerima Surat Pemberltahuan .. 
Pengenaan Sanksi Administrasi 

. (SPPSA)/SuratTagihan Cukai 
(STCK-1 )/Surat Teguran (ST)/Surat 
Paksa (SP) darf KPBC. 

2. · Mengisi dan rnenandatanqani 
·· forrnutir SSCP dalam rangkap 6 . 

(enam) dengan lengkap dan benar 
berdasarkan. SPPSA/STCK-1/ST/. 

.: >sp yang diterbitkan oleh KPBC; 

3.> Melakukan pembayaran di Bank 
.. , Persepsi atau PT. Ros Indonesia 

. yang sekota/sewilayahkerja denqan · 
· ; KPBt tempilt pemen.unan kewa- .: 

jiban Cukai denqan menyerahkan : 
a: SPPSA/STCK-1/ST/SP dan 

SSCP yang telah diisi dengan 
foogkap cl�n benar: dan 

·· Uang pembayaran sejumlah · 
.· .. nominal yang tercanturn dalam 

··. __ · .. SSCP.-::·. 

4. Menerima kembali SPPSNSTCK-1/ 
ST/SP·· dan, SSGP dari Bank. 
Persepsi atau PJ. Pos Indonesia 

. . }·untuk dilengkapi dan' ;diperbaiki, 
·. dalarn harpengisianriya belurn 

lengkap dan benar. · · 

* 

. 5 .. · Menyerahkan kembali SP.PSA/ ·.·· 
STCK-1/ST/SP. dan SSCP yang 
Je,lah ()iilellgkapi dan diperbaiki ..' 
beserta . uang . pernbayaran 
sebaqaimana dlrnaksud dalam butlr 
3. 

3. Menerima uang pembayaran yang 
jumlahnya sama dengan jumlah nominal 
yang tercantum dalam SSCP yang 
bersanqkutan, apabila CK-14, CK-1 dan 
SSCP telah diisi dengan lengkap dan 
benar. 

�,·� ·. ·_ 'r«. ... 
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.-...._/ . 

.. 
(. . 1,, ·�·· 

. . . 

4 .. ;Mengembalikan CK-14, CK-t, SPPSA/' 
STCK-1/ST/SP _ dan SSCP kepada 
Pengusaha untuk dilerigkapi dan 
diperbaiki, apabila $SCP belurn diisi 
dengan lengkap dan benar dan atau 

. ·tidak sesuai .denqan yang tercantum 
dalam:CK-14,CK-latau SPPSA/STCK 
.1/ST/SP. . . . .. 

.. 5. MenerimaJ�embali dokumenCK-14, CK- · 
1 -atau SPPSA/STCK-1/ST/SP dan 
SSCP yang telah dilengkapi dan 
diperbaiki beserta uariq pembayaran 

.. sebagaimana dimaksud dalarn butir 3. 

6. Membubuhkan ·tanda terirna dalarn 
SSCP berupa : 
a. Tanggal dan waktu penerimaan 

. pembayaran, yaitu fanggal dan 
waktu penerimaan uang atau 

· tanggal dan waktu kl iring jika 
pernbayaran-nya dengan uang giral; 

b. Nama dan Tanda Tangan petugas 
penerima pembayaran; 

c. Nomor $SCP dan Unit KPKN; dan 
d. Cap Bank/PT. Pos Indonesia yang 

bersangkutan; 

7. Menyerahkan kembali dokumen kepada 
Penqusaha berupa: 
a. CK-14 lembar ke-1 s/d ke-5, dalam 

hal · pemb'ayaran dan penyetoran 
Cukai Etil Alkohdl dan Cukai 
Minuman Mengandung Etil Alkohol; 

.. b. Daftar Perincian Minuman 
Mengandung Etil Alkohol lembar ke- 
1 dan ke-2, dalam haf pernbayaran 
dan penyetoran Cukai Minuman 
Mengandung Etil Alkohol; 

c. CK-1 lembar ke-1 s/d ke-s, dalam 
hal pernbayaran dan penyetoran 

· Cukai Hasil Tembakau atas peme- . 
sanan pita Cukai secara tunai; dan 
atau 

· d. SPPSA/STCK-1/ST/SP dalam hal 
pembayaran danpenyetoran Denda 
Administrasi, dan 

e .. SSCP ternbar ke-ja, ke-tb dan ke-3. 

8. Mendistribusikan SSCP : 
a. Lernbar ke-1a untuk KPBC melalui 

Penyetor/Wajib Pajak; 

,. 
·� . ' 

b .. · ��;��rJ<e,} buntuf�;riye'..ofl\Najib · 
c. Lernbar' ke"".2ij, ke.,;2b; dan\ke;;..2c -; 

'untuk KPKN;;. ·.·· .: - ; ·· ••. - · :::::/ ' -. 
d. Lernbar, ke-3 untuk KPP ni'elatui . 

-'Penyetdr/Wa)ib·Pajak--'(dal�ht.hal° 
. pernbayaran dan penyetoraii'• PPN 

· Hasil' TelJlba,k�u>Bµat�n: ,9;�1am · 
Negeri);'dan °< . ,.. ·"· _ _ 

e. Lembar 'ke-4 ._ untuk Bank -»: Peh;epsi 
atau pr· Pos lildonesi'ai a . ·· '-/ 

9. · MenjaWab : perrilintaari ., konfir:ma.si_ •. 
menqerial suatu pernbaya rtfr(:atau 

', penyetoranapabila ada .. perrnintaahdari 
KPBC atau KPP: . .. - - . 

C. Kantor Perb�ndaharaan dari Kas N�gara · 
·· ... (KPKN). .. . • : _ _ > .. , __ ·. , _ .· _:':.; . 

1. Menerinia SSCP lembar ke-Za dah ke- 
2b dari. Bank Persepsi ataii PT; Pos . 
Indonesia. - · - - 

2. Mehgirim_ SSCP lenibar ke:.2a ke 
KPBC; --- .. - - · · . --· ... ": . - 

3. Mengirirn SSCP lembarke-Zb k� t<PP.' 
4. Menjawab perrnlntaan ._ konfirmc:1si 

rnenqenai suatu setoran apabila-ada ·· 
perrnintaan dari KPBC atau KPP. ·· · 

0; Kantor Pelayanan Bea da·n Cukai (KPBC). .- .. 
1. Menertma dokumen dari Penqusaha 

berupa : · ; . , • . , _ . 
a. Cl<-14 lembar ke-1 s/d ke'"5, dalam 

hal pernbayaran dan penyetoran 
Cukai Etil Alkohol dan Cukai 
Minuman Menqandunq Etil Alk¢h.oJ; 

b. Daftar ; Perlncian .: · Minurnan 
Mengandung Etil Alkohol lembar ke- 
1 dan ke-2, _ dalarn hal pernbayaran 
dan penyetoran Cukai Minuman 
Mengariduhg EtiLAlkohol; dan atau 

c. CK�1 lernbar ke� f s/d ke,:6, dalarn hal 
pernbayarandan penyetoran Cukai . 1, .. 
Hasil Tembakau .atas pemesanan _ 

_ pita Cukal secara tunai; dari -- 
d. SSCP·lembar ke-ta, 

2. Meneliti kebeharari-pengi�ian dok�nien 
dan penghitungan sejunilahE'enenfuaan 
Negara .atas Barang Ke-na,Cukai Bhatan 
Dal am .. 'Negeri .-. dalarn _ .• dokuman 
sebagainiaha:dimaksud dalarn butir 1; . ' . " .. - 

: ... 
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3. . Mengembalikan;dokumen sebagalmana 
dimaksud dalam butir 1 kepada P�ng".' : 
usaha untuk diperbaiki apabila pengisian 
dan penghitungannya belum lenqkap 

· .. dan benar, atau dalam. hal terdapat . 
kekurangan pembayaran Penerimaan 
Negara atas Barang Kena Cukai Buatan 
Dalam Negeri, memberitahukan kepada 
Pengusaha untuk melunasinya. · · 

4. Mencatat nomor dan tanggal SSCP .. 
dalam;. · ··· 
a .. CK-14; 
b. CK-1; datau 
c. Buku Rekening Kredit. 

. ,,, '., ) -: 
5. Menyerahkan kembali Ct<-14 lembar ke- .. 

1, ke-a, ke-4, dan ke-5 yang telah diisi ·.· 

dan dltandantangani Bendaharawan 
Penerima Bea dan Cukai kepada 
Pengusaha. 

6.; Meneliti kebenaran · jumlah Denda 
Administrasi yang tercantum dalam 
SSCP dan SPPSA/STCK-1/ST/SP, 
dalam hal pernbayaran dan penyetoran 
Denda Adrninlstrasi, · 

·.7. Menatausahakan dan ··. mernbukukan 
Penerimaan Negara atas Barang Kena 
Cukai Buatan Dalam Negeri. · 

8. Mernlnta konfirmasi · kepada Bank 
Persepsi, PT. Pos Indonesia dan KPKN, 

· dalam hal ada keraguan alas kebenaran 
dokumen pembayaran. 

NamaPabrik 
Alamat 

DAFf AR PERINCI.AN MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL 

No. . I M;rek isl Per CK·l4 Jumlah Kad.u Harg:i Ju.d Ec:eran Jumlah TarifCukai . Juntlah Cukal Kolom 
Urut No/Tanggal Keffli1san (%) Kemasan . (Rupiah) Liter (Rupiah) Koreksi 

dan " . (ml) . : (k,:,I. 9 x 11) atau Bea dan Cukai 
Je1,is �arang per kemasan per liter · Go! per liter · (kolJx6xll) . ., .... 

lRol ·- 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 ··--- 
... 

. .. 
,�, '· . 

JUMLAH CUKAI SELURUHNYA . . . 

Ptjabat Bea dan C'*'i -. . , 

( : ). 
NIP. 

·. ·:.'sscp No : .. i.i ,..; Tanggal .•....••..•..•••.• 
Petugas Bank····'······.:············· 
( · ) 

. · · 20 .••...•. 
Pengusaha Pab1ik . . 

. . ,· 

( · · ) 
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···.-'-. .. �- � .. . . . ·� . �- --.�· 

,,, \ .. 
LAMPIRAN VII 

;.-; 
\ 

i. ,y.:ni\<, 

KEPUlUSAN MFNIFJU KEUANGAN llEPUBUK 
INDCJNF31A NOMOR 84/KMK.01/ 2003 'IENTANG 
TATALAKSANA 'PEMBAYARAN DAN PENYETORAN 
PEJIIEIUMAAN NEGARA DALAU RANGKA IMPOR 
DAN PENERJMAAN NEGARA ATA:l BARANO KENA 
CUKAJ DUATAN DALAM NEGEIU 

Cl'Ji OIT. JENO. PAJAK . 
r :1 Kantor Pclayanan Pajak : . 

'"}t""-,] 

DEPARTEMEN l<EUANGAN R.I 
DIT. JENO. BEA DAN CUKAJ 
Kantor Pelayanan Boa dan Cukai . 
I Kode Kri>r: =:_J 

·. ··suRATSETORAN CUKAI ATAS 
BARANG KENA CUKAI DAN PPN 

HASIL TEMBAKAU BUATAN 
DALAM NEGERI 

(SSCP) 

Leinba- ke-1a 
lembar ko-1b 
Lombar ko-2a,2b 
Lembarke-3 
Lenibar ke-4 

: l<PBC 
:PENYETOR 
:KPKN 
: KPP 
:BANK/KANTOR 
POS&GIRO 

A. NPWP : .__I _.___.I .__I _.___.___.I .._I _.__.__,I D L.__..I_...___.I LJ..._LJ 

0 1 3 1 ! Rp - . · . 

KODE MAP JUMLAH SETORM 

o 1 61 Rp .. 
016 2 Rp , 

016 3 Rp . 

0 1 6 8 Rp ; , . 
· 0169 : Rp _ · 

0 5 4 7 Rp .. _ ·· · . 
Kolle Bllj111 �gar111 

, . 15.05., 

. . ................................. " - -- "·-·-·-·-·--·-·-·-·-·"·-·--·-· .. ·-·-· ·---·· Nama 

Pcnerimaan Cukai laiMya 

PNBP/Jasa Pekerjaan . 

PENERIMMN PAJAK 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) HasH Tembakau 
buatan dalam nogeri 

b ,� C. i-'ENERIMAAN CUKAJ 

Cukai Hasnembakau 

Cukai Bil Alkohol 

Cukai Minuman Mengandung Bil Alkohol 

Denda Administrasi 

B. BERDASARKAN DOKUEN : 
............................................... - NOMOR. · _ TANGGAl. - · · 

!:_ .• t)t--------------------------------- 

:!ii� Al t . . . J ama • ·-· ··-·-·-·--·-·-· .-·-·-·---·--·---·-·. -- .. """""?"?"?" -·-·-·-·-·· ···--· -·. "": • . ••• . · I I . I . 
l.1>!11- ..:.:.:::··-=-:::··:::··::::-::::·-::::··::::-·::::-·::::-::::-·=-:--::··::·-::·-:::··::"'-:::·-:::·-::::-·:-·:··:-·:-·:-·::-·::-::·-:::··:;:·-:;:·-::·-::·-:;:-::.:·-:-::-·:-·:-·:-K=ode=P�os::.!:· =l:::::::!:::=·::::::::==·:..._i 

·. " .} ... f.;�frt 
t:}i�j 

.. <:> 

I nTPP . I I HTB 

Jan Pcb Mar Mei Jun : , .U 
Beri lall(l.1 silang pada salall satu Ito/an bufan oolllt 1111$1 yang berllenaan 

Des 
Tahun 

UI 
CM9t.thun�&1 

D. JUMLAH SEJORAN CUKAI DAN PAJAK: . :, Rp : : , .. : . 
· Dengan Huruf : ,:· .'. - .. _ .· · _ · '.. · . 

i; 
.\ .'! 

. Penyelor I Wajib P<!ak 
.. , Tgl .: •· : .. 

Cap CBI lllnla la:ijill 

............................... , .. 
.............. ·····'••············ . 

Ditcrina oloh : 
Kantor Pos & Giro : .. .. 
Ccll>ang . : _ 
No.SSCP 
Unit KPKN 
Tanggal 

. . · Waktu . • -............... . - . · . · . 
· Nama.Je� :.:.� ...... .).; .. :: ....... , ... ,: ... , .... 

. . Cap 11an'� la'ljJan i .· . ..· . Cap diln larm lqil ' ·. .· ' . ,:' ' 
Nama Jelas : ,.r . . · .. · N_ama Jelas : �··-·•""'""""""'"'':,, .. ., 

· Dlerima olch : 
BANK .. · 
Cabang 
No. SSCP : ...• : . 
Unit KPKN . 
Tanggal 
Waktu 

r- .. ,---·\ ·--····· .. �·- ... �- .... -- .-- ... �·.-- ----·---- ·:· --··,: 

Walta Per1,1nclr;1_ng�undangan No. 2243/Kamis, 27-03-2003 
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I. PETUNJUK PENGISIAN SURAT 
SETORAN CUKAI ATAS BARANG KENA 
CUKAI DAN PPN HASIL TEMBAKAU 
BUATAN DALAM NEGERI (SSCP) 

Penqlstan SSCP dilakukan dengan 
· menggunakan huruf cetak kapital atau 
diketik. 
Satu SSCP digunakan untuk semuajenis 
penyetoran Penerimaan CukaidanPPN .. - 
Hasil Tembakau Buatan Dalam Negeri, 
untuk satu dokumen Cukai. 
Kesalahan pengisian akan rneruqikan .. · 
penyetor sendiri. · 

'-..__/ 11. CARA PENGISIAN 

1. Pada kolom Kantor Pelayanan Bea dan 
Cukai (KPBC) dan Kantor Pelayanan . 
Pajak (KPP) diisi : . 

KPBC yang membawahi reksan 
Cukai; 
KPP Pengusaha. 

2. Huruf A: 
1. Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak yang 

dimiliki. .· . ._. · .. 
2. Diisi nama Penusaha sesuai dengan 

kartu NPWP: _·. ..· .• .: _.· _ / · .. · •. 
3. Diisi alamat Penqusaha sesuai 

· dengan kartu NPWP .. 

. 3. Huruf B : Diisi jenis, riomor dan tanggaL .· 
dokurnen yang' digunakan sebaqal dasar' ,, .. ' ' 
penyetorantrnisalnya: SK-1, CK-14 atau 
SPPSA/STCK-1/ST/SP). 

4. Huruf C : Diisi jenis perierimaan, · kode 
Mata Anggaran Penerimaan (MAP)dan 
Jurnlah Setoran. 

Cukai Hasil Tembakau 
Cukai Etil Alkohol 
Cukai Minuman - 
Mengandung Etil Alkohol 
Denda Administrasi 
Penerimaan Cukai Iainnya 
(misalnya : bunga, biaya 
surat paksa, biaya peng- 
ganti pencetakan pita cukai, 
biaya pengganti pembuatan 
Label Tanda Pengawasan) 
Penerimaan Negara Bukan · · 

Warta Perundang-undangan No. 2243/Kamis, 27�03-2003 

Pajak (PNBP)/Jasa � 
Pekerjaan · 054 7 

· Pajak Pertambahan Njlai 
(PPN) Hasil Tembakau 0132 
Buatan Dalam Negeri 

5. . Pada kolom yang berkenaan dengan 
Masa Pajak, diberi tanda silang pada 
kolom bulan untuk masayanq berkenaan 

. ·serfadiisi tahlin terhutarigriya paiak urituk 
setoran yang dimaksud. 

6.. Huruf D : Diisi jumlah seluruh setoran 
Cukai. dan Pajak denqan angka dan 

·. hurut · · 

7. Pada kolom Penyetor/Wajib Pajak, diisi 
tanggal/bulan/tahun pengisian SSCP, 
Cap, Tanda tangan dan Nama jelas 
Penyetor/Wajib Pajak .. 

8. Pada kolom pengesahan Bank atau 
Kantor Pos dan Girodiisi secara lengkap 
meliputi: (diisi oleh petugas Bank/Kantor 
Pos dan Giro) .. 

, . - Nama Bank/Kantor 'Pas dan Giro 
tempat penyetoran; 
Cabang Bank/Kantor Pas dan Giro 
_tempat penyetoran; · 

- Nornor SSCP; 
·· · - Unit KPKN; . 

Tanggal,. bulan .. ·dan tahun 
penyetoran; 
Waktu penyetoran ,(jam dan menit); 
dan 
Tanda tangan dan' Ni ma jelas 
petugas Bank/ Kantor Pos dan 
Giro. · !: 

MENTERI KEUANGAN REPUBI..IK INDONESIA, 
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Ill. UKLIRAN DAN WARNA . 
Ukuran : 210 X 297 MM: 

.. Warna . Putih. . . 
Keteranqan : Lembara ke-1 a, dan ke-1 b 

· (asli) jenis kertas HVS, lernbar 
lainnya ( copy) doorslag. 

0163 
0168 
·016� 

0161' 
:0162 .\ .. 




